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Abstract. The high population growth rate will affect the demand for employment and the
number of job seekers. This study aims to determine the characteristics of job seekers' data,
form a forecasting model, and predict the number of registered job seekers in Banjar
Regency using Double Exponential Smoothing and ARIMA models. Based on the analysis
conducted, the ARMA model (1,1) is the best model that can be used to predict the number
of job seekers in Banjar Regency. From this model, the results show that in short-term
forecasting, the number of job seekers in Banjar Regency is suspected to have increased for
the following three periods.

Keywords: arima, banjar regency, exponential-smoothing, job seekers.

Abstraksi. Tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi akan berpengaruh terhadap
permintaan lapangan kerja sehingga juga berdampak terhadap jumlah pencari kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik data pencari kerja, membentuk
model peramalan serta meramalkan jumlah pencari kerja yang terdaftar di Kabupaten
Banjar menggunakan model Double Exponential Smoothing dan ARIMA. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, model ARIMA (1,0,1) merupakan model terbaik yang dapat
digunakan untuk meramalkan jumlah pencari kerja di Kabupaten Banjar karena memiliki
nilai MSE terkecil. Dari model tersebut, diperoleh hasil bahwa dalam peramalan jangka
pendek jumlah pencari kerja di Kabupaten Banjar diduga mengalami peningkatan untuk 3
periode selanjutnya.

Kata kunci: arima, kabupaten banjar, pemulusan eksponensial, pencari kerja.

PENDAHULUAN

Setiap negara memiliki permasalahan dan
mempunyai cara masing-masing untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa
negara ada yang dengan tegas menentukan
bahwa pemerintah yang bertanggungjawab
sepenuhnya atas segala permasalahan yang
ada. Namun ada beberapa negara yang
sebaliknya, melibatkan pihak swasta
terutama terkait dengan persoalan ekonomi
(Fatoni, 2017). Salah satu masalah yang
dihadapi Indonesia dan beberapa negara
berkembang lainnya adalah
ketenagakerjaan. Persoalan yang muncul
dalam  pembangunan  ketenagakerjaan
adalah ketidakseimbangan antara jumlah
tenaga kerja yang besar dengan lapangan
kerja yang tersedia menjadi suatu tantangan
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dalam  pembangunan  ketenagakerjaan
(Jumairi, et, al. 2020). Hal ini dikarenakan
jumlah pencari kerja yang terdaftar di suatu
daerah merupakan salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur tingkat
pengangguran terbuka (Maiyana, 2017). Jika
pengangguran tidak dikelola dengan baik
maka akan menjadi pemborosan dan bebas
masyarakat. Pengangguran yang dikelola
secara tepat akan menghasilkan tenaga kerja
yang profesional, produktif, kreatif dan
menjadi aset bangsa yang berharga (Rambi,
2021). Oleh karena itu, jika dilakukan
peramalan menggunakan metode deret
waktu dapat menjadi faktor penentu
perencanaan pengentasan pengangguran.
Peramalan dilakukan untuk membuat
estimasi mengenai peristiwa-peristiwa yang
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akan terjadi di masa yang akan datang
berdasarkan pola-pola yang ada dari data
masa lalu (Firman, et, al 2019)
Pengangguran  dan  ketenagakerjaan
merupakan dua permasalahan yang menjadi
satu kesatuan dan saling berkaitan erat
(Utama, et, al, 2021). Kedua masalah
tersebut merupakan satu kesatuan yang
keduanya menciptakan dualisme
permasalahan yang saling bertentangan
antar satu dengan yang lainnya (Desviona et
al., 2022). Jika pemerintah suatu negara
dapat memanfaatkan dan meminimalisir
dampak yang ditimbulkan dari dualisme
tersebut, tentunya akan mendatangkan
dampak yang posistif dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan mempercepat
pelaksanaan pembangunan (Irfan, 2018). .
Namun sebaliknya, jika pemerintah tidak
mampu maka akan mendatangkan dampak
yang negatif. Ketidakseimbangan antara
jumlah tenaga kerja dengan lapangan kerja

yang tersedia akan berdampak pada
meningkatkan ~ jumlah  pengangguran,
menghambat  pertumbuhan ekonomi,

menurunkan kesejahteraan masyarakat serta
mempengaruhi status kerja (Fajriati &
Syariandi, 2022).

Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat
berdampak pada semakin tingginya jumlah
angkatan kerja (Nurfarida & Pradana, 2018).
Hal tersebut berarti semakin banyak pula
orang yang mencari pekerjaan dan tentunya
akan mendatangkan dampak lain pula seperti
kurangnya lapangan kerja dan pengangguran
(Lumapelumey, 2019). Pencari kerja
merupakan angkatan kerja yang sedang
menganggur dan mencari pekerjaan ataupun
yang sudah bekerja tetapi ingin mencari
pekerjaan lain di dalam atau diluar negeri
dengan mendaftarkan diri kepada pihak yang
membuka lowongan kerja dengan melamar
secara langsung (Ningsih, et,.al, 2021). Di
Kabupaten Banjar, jumlah pencari Kkerja
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terdaftar memiliki pola data yang tidak
teratur. Dalam beberapa waktu, ada
peningkatan jumlah pencari kerja yang
signifikan. Akan tetapi juga ada beberapa
waktu yang menyatakan bahwa terjadi
penurunan jumlah pencari kerja terdaftar.
Sehingga penting untuk  mengetahui
bagaimana pola data jumlah pencari kerja di
masa depan agar pemerintah dan pihak lain
yang terlibat dapat merancang suatu
kebijakan atau strategi penyelesaian masalah
pengangguran (Sembiring & Sasongko,
2019).

Dalam konteks sumber daya manusia,
kualitas seorang calon pekerja menjadi salah
satu pertimbangan dalam proses rekrutmen.
Sangat penting untuk memastikan bahwa
organisasi mendapatkan individu yang
berkualitas dan memiliki komitmen yang
tinggi terhadap tugas dan peran yang akan
diemban dalam organisasi (Susyanto &
Mustopa, 2016). Hal ini merupakan upaya
yang dapat dilakukan agar dapat mengatur
dan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki dengan baik dan efisien (Malihah,
2022).

Alat analisis ekonometrika memiliki
peran penting dalam pengolahan dan analisis
data di berbagai bidang yang terdapat baik
dalam suatu perusahaan maupun instansi
pemerintah (Prabowo, 2017). Dari hasil
analisis data, akan dihasilkan suatu
informasi yang bermanfaat sebagai salah
satu faktor yang dipertimbangkan dalam
proses pengambilan keputusan. Dari segi
pemerintahan, perlu adanya rancangan dan
pertimbangan dari berbagai pihak sebelum
mengambil keputusan bahkan membuat
suatu kebijakan (Ningsih & Abdullah, 2021)
Seperti halnya dalam hal ketenagakerjaan.
Pengangguran telah menjadi masalah yang
umum dan kompleks di dalam suatu daerah
(Adriyanto; et, al, 2020).
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Model Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA) pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1976 oleh George
Box dan Gwilym Jenkins (Ulinnuha &
Yuniar, 2018). Dalam analisisnya, metode
ini  menggunakan prosedur Box-Jenkins
dengan tahap awal berupa identifikasi
stasioneritas data sebagai asumsi awal yang
harus dipenuhi  sebelum  melanjutkan
analisis. Model Box-Jenkins (ARIMA)
terbagi menjadi tiga jenis, yaitu model
autoregressive (AR), model moving average
(MA) dan model campuran autoregressive
dan moving average (ARMA). Model
Peramalan ARIMA banyak digunakan
karena menghasilkan prediksi yang akurat di
masa mendatang (Anggraeni, et al, 2020)

Proses autoregressive merujuk pada
sebuah proses statistika dimana data hasil
regresi digunakan untuk memprediksi
dirinya sendiri pada waktu yang akan datang
dengan notasi AR (p) dimana besarnya p
menunjukkan banyaknya nilai masa lampau
yang digunakan dalam model.

Sedangkan moving average (rata—rata
bergerak) adalah proses yang melibatkan
nilai deret berkala pada waktu t yang
dipengaruhi oleh unsur kesalahan saat ini
dan mungkin juga unsur kesalahan terbobot
pada masa lalu yang biasa dinotasikan
dengan MA (q) dimana g menyatakan orde
proses moving average (Makridakis, 1999).

Peramalan dengan menggunakan model
ARIMA sebelumnya pernah dilakukan oleh
Dewi et al. (2022), dimana model terbaik
dalam meramalkan harga emas di Indonesia
adalah ARIMA(1,1,1). Sementara itu,
peramalan terkait pencari kerja terdaftar
sebelumnya pernah  dilakukan  oleh
Patmawati, et al (2022) dengan
menggunakan metode Single Exponential
Smoothing. Pada penelitian Malik, et al,
(2020), dilakukan perbandingan antara
metode Exponential Smoothing dan ARIMA
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terhadap data harga saham. Dari analisis
yang dilakukan diperoleh hasil bahwa model
ARIMA (3,1,0) atau ARI (3,1) merupakan
metode terbaik karena memiliki tingkat
error terkecil.

Metode peramalan dengan Double
Exponential Smoothing oleh Holt digunakan
jika dalam suatu data deret waktu memiliki
unsur tren naik maupun turun tanpa adanya
kecenderungan musiman dalam periode
tertentu (Malihah, et. al, 2022). Dalam
metode peramalan ini, digunakan dua
pembobot berupa parameter alpha («) dan
parameter gamma (y) dengan nilai antara 0
hingga 1 (Makridakis & Wheelwright,
1983). Berdasarkan uraian tersebut, maka
akan dilakukan analisis runtun waktu
menggunakan model Double Exponential
Smoothing dan ARIMA untuk meramalkan
jumlah pencari kerja terdaftar di Kabupaten
Banjar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data
univariat jumlah pencari kerja terdaftar di
Kabupaten Banjar tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022 yang diperoleh dari
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Banjar. Data yang digunakan
adalah data bulanan, sehingga diperoleh 60
data sebagai sampel.

Berdasarkan kajian literatur yang telah
dilakukan, ada beberapa tahap yang
dilakukan dalam analisis menggunakan
metode Box-Jenkins (ARIMA). Tahap
pertama yaitu melakukan identifikasi
terhadap data pencari kerja terdaftar melalui
time series plot. Tahap kedua yaitu menguji
kestasioneran ragam dengan menggunakan
transformasi Box-Cox. Setelah itu, menguji
kestasioneran terhadap nilai tengah (means)
dengan mengidentifikasi plot ACF dan plot
PACF. Jika data telah stasioner dalam nilai
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tengah, maka analisis dapat dilanjutkan.
Namun jika data belum menunjukkan
kestasioneran dalam nilai tengah, maka
diperlukan proses transformasi lag yang
disebut sebagai difference.

Tahap  ketiga  yaitu  melakukan
identifikasi model ARIMA (p,d,q) yang
dianggap sesuai. Penetapan ordo p dapat
diketahui melalui plot PACF, penetapan
ordo g dapat diketahui melalui plot ACF,
dan ordo d dapat diketahui dari jumlah
proses difference yang dilakukan. Tahap
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keempat yaitu melakukan estimasi dan uji
signifikansi parameter. Tahap kelima adalah
proses uji normalitas dan uji diagnostik
model untuk mengecek apakah asumsi white
noise sudah terpenuhi atau belum. Model
yang dapat dikatakan baik dan layak untuk
digunakan adalah model ARIMA (p,d,q)
yang telah memenuhi uji signifikansi
parameter dan asumsi white noise. Tahap
terakhir yang dilakukan yaitu memilih
model ARIMA (p,d,q) dengan nilai error
yang terkecil.
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Gambar 1. Plot Time Series Jumlah Pencari Kerja Terdaftar Kabupaten Banjar 2018-2022
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Sedangkan untuk metode Double
Exponential Smoothing, penentuan
parameter « dan y (pembobot) dapat
menggunakan pendekatan ARIMA (Optimal
ARIMA). Setelah proses analisis dengan
kedua metode selesai, dilanjutkan dengan
membandingkan nilai tengah kuadrat dan

persentase  kesalahan rata-rata  untuk
memilih model terbaik.
1 ~
MSE = ;2?=1(yt - yt)z ....................... (l)
n _5.)2
MAPE = 2 |2=1097 100 o )
n Ve
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dengan n adalah jumlah data observasi, y;,
adalah data pada wakut ke-t, dan y, adalah
nilai dugaan data pada wakut ke-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Error! Reference source
not found., diketahui bahwa jumlah pencari
kerja terendah berada pada data ke—29 (Mei
2020) vyaitu hanya sebanyak 13 orang
pencari kerja saja. Sedangkan jumlah
pencari kerja tertinggi berada pada data ke—
7 (Juli 2018) dengan jumlah pencari kerja
terdaftar mencapai 619 orang. Dalam
perkembangannya terlihat bahwa data
jumlah pencari kerja terdaftar di Kabupaten
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Banjar mengalami penurunan (terbentuk
tren menurun) tanpa adanya kecenderungan
musiman. Akan tetapi, untuk analisis lebih
lanjut perlu dilakukan uji stasioneritas
terhadap data jumlah pencari kerja terdaftar,
dengan index menyatakan unit waktu dari
observasi bulan ke-t.

Tabel 1. Hasil Uji Transformasi Box-Cox

Tranformasi
Box-Cox ke-

1 0.00

2 1.00

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)
Secara umum, untuk  mengatasi

ketidakstasioneran data deret waktu dalam
ragam adalah menggunakan transformasi

Rounded Value (1)
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Box—Cox. Hasil transformasi data jumlah
pencari kerja terdaftar Kabupaten Banjar .

Berdasarkan hasil transformasi Box-Cox
pada Tabel 1, dari transformasi pertama
diperoleh A = 0,00 yang menunjukkan
bahwa data belum stasioner dalam ragam.
Karena A belum menunjukkan nilai =1
maka data belum bisa dikatakan stasioner
sehingga perlu dilakukan transformasi Box-
Cox kembali terhadap data yang telah
ditransformasi sebelumnya. Setelah
dilakukan transformasi Box-Cox kedua,
diperoleh A = 1,00 sehingga data telah
stasioner dalam ragam. Selanjutnya
dilakukan uji stasioneritas terhadap nilai
tengah.

Autocorrelation Function for Stasioner dalam Ragam
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
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(with 5% significance limits for the partial autocerrelations)
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Gambar 2. Plot ACF dan PACF Jumlah Pencari Kerja Terdaftar Kabupaten Banjar
2018-2022
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan Gambar 2, diketahui lag plot
ACF hanya terpotong pada 3 lag pertama.
Sehingga data dapat dikatakan telah
stasioner terhadap nilai tengah. Hal ini
didukung dengan uji statistik Augmented
Dickey-Fuller (ADF test) dengan p,qiue =
0.02 < a = 0.05. Sehingga terbukti bahwa
data telah stasioner. Untuk mengidentifikasi
model ARIMA vyang akan terbentuk,
digunakan plot ACF untuk menentukan orde
dari MA dan plot PACF untuk menentukan
orde dari AR. Dari hasil analisis uji
kestasioneran terhadap data pencari Kkerja,
untuk menentukan model dapat dilakukan
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dengan memperhatikan bar (lag) yang
terpotong (melampaui garis putus-putus).
Pada plot ACF, dapat dikatakan bahwa
model tentatif yang terbentuk adalah model
MA (1), MA (2) dan MA(3).

Pada plot PACF, diketahui bahwa hanya
pada lag pertama garis vertikal yang
terpotong (melewati garis putus—putus).
Sehingga model tentatif yang terbentuk adalah
model AR (1). Selanjutnya dilakukan proses
estimasi  parameter untuk mengetahui
signifikansi  masing—masing  parameter
model tentatif AR (1), MA (1), MA (2), MA
(3), ARMA (1,1) atau ARMA (1,3).
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Tabel 2.
Estimasi dan Uji Signifikansi Parameter

Model Parameter  Koefisien Py alue Keputusan
B 60.3 0.000 N
AR (1) o 0527 0.000 Signifikan
n 127.5 0.000 N
MA (1) 0, 20370 0.004 Signifikan
m 127.1 0.000
MA (2) 0, -0.439 0.001 Tidak Signifikan
0, -0.237 0.071
B 127.3 0.000
MA (3) gz :8:;;‘1‘ 8:823 Tidak Signifikan
0, -0.166 0.212
n 20.79 0.001
ARMA (1,1) ¢, 0.837 0.000 Signifikan
0, 0.464 0.021
m 252.5 0.000
¢y -0.998 0.000
ARMA (1,3) 0, -1.598 0.000 Tidak Signifikan
0, -0.793 0.000
0, -0.082 0.447

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Tabel 3.
Uji Asumsi White Noise (Ljung-Box)

Lag 12 24 36 48
Model AR (1) Pyatue 0.178 0.681 0.940 0.980

Keputusan  Memenuhi Asumsi White Noise

Lag 12 24 36 48
Model MA (1) Pyatue 0.002 0.072 0.210 0.070

Keputusan  Tidak memenuhi Asumsi White Noise

Lag 12 24 36 48
Model ARMA (1,1) Pyatue 0.237 0.814 0.982 0.998

Keputusan  Memenuhi Asumsi White Noise

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan  hasil  analisis  yang
dirangkum pada Tabel 2, model ARIMA
(1,0,0) atau AR (1), ARIMA (0,0,1) atau
MA (1), dan ARIMA (1,0,1) atau ARMA
(2,1) memiliki parameter yang teruji
signifikan. Pada model AR (1), diperoleh
nilai P, untuk parameter u = 0.000 dan
parameter ¢, = 0.000 (£ a = 0.05). Maka
nilai estimasi parameter p adalah sebesar
60.3 dan estimasi parameter ¢; adalah
sebesar 0.527 (# 0). Pada model MA (1),

diperoleh nilai P, untuk parameter pu =
0.000 dan parameter 6; = 0.004 (< a =
0.05). Maka nilai estimasi parameter p
adalah sebesar 127.5 dan estimasi parameter
0, adalah sebesar -0.370 (# 0). Pada model
ARMA (1,1), diperoleh nilai P 4, untuk
parameter u = 0.001, parameter ¢, =
0.000, dan, parameter 6; = 0.021 (£ a =
0.05). Maka nilai estimasi parameter p
adalah sebesar 20.79, estimasi parameter ¢,
adalah sebesar 0.837 dan estimasi parameter
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0, adalah sebesar 0.464 (# 0). Sehingga
ketiga model inilah yang selanjutnya akan
diuji apakah asumsi white noisenya sudah
terpenuhi  dan  memiliki  kemungkinan
terbesar menjadi model terbaik.

Uji diagnostik model dilakukan dengan
memperhatikan nilai P, dari setiap lag
yang ada vyaitu jika P, 4. > @ = 0,05 maka
dianggap memenuhi syarat white noise.
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
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model ARIMA (1,0,0) atau AR (1) dan
ARIMA (1,0,1) atau ARMA (1,1) dianggap
telah memenuhi syarat white noise (bebas
gangguan). Selain itu, ketika melakukan uji
normalitas diperoleh nilai P, > 0.150
sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi. Berikut hasil
analisis dengan model Double Exponential
Smoothing, dengan index menyatakan unit
waktu dari observasi bulan ke-t.

Smoothing Plot for Data Pencaker
Double Exponential Method

700

600

5004

400+ LK

Data Pencaker

-100+
-200+
1 6 12 18 24 30 36
Index

Variable
—®— Actual
— - - Fits
#-- Forecasts
—&- - 950% PI

Smoothing Constants
a (level)  0,836829
y (trend) 0.007950

A Accuracy Measures
/ MAPE 51,96
MAD 61,34
MSD 9070,67

Gambar 3. Plot Double Exponential Smoothing Pencari Kerja Terdaftar Kabupaten Banjar
2018-2022
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Dari hasil analisis yang dilakukan,
pembobot yang diperoleh menggunakan
pendekatan ARIMA pada Gambar 3, yaitu
a = 0.836829 dan y = 0.007950. Pada
model ini, diperoleh nilai MSE sebesar

9070.67. Selanjutnya, untuk memperoleh
model terbaik, dilakukan perbandingan nilai
error model menggunakan persamaan (1)
dan persamaan (2) yang terbentuk dari kedua
metode.

Tabel 4.
Evaluasi Model ARIMA (p,d,q) dan Double Exponential Smoothing
Model MSE MAPE
AR (1) 7553.76 74.98272
ARMA (1,1) 7352.05 71.84836
Double Exponential
Smoothing
(@ = 0.836829 9070.67 86.94497
¥ = 0.007950)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)
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Berdasarkan Tabel 4, model terbaik yang
dapat digunakan untuk meramalkan jumlah
pencari kerja terdaftar di Kabupaten Banjar
adalah model ARIMA (1,0,1) atau ARMA
(1,1) karena telah memenuhi uji signifikansi
parameter dan uji asumsi white noise, serta
memiliki nilai MSE dan MAPE terkecil.
Pada persamaan (3) diperoleh model ARMA
(1,1) terbaik.

Z, = 0.837 Z,_, + 20.79 + a, —
0.464 a,_,

Dimana Z, adalah jumlah pencari kerja
terdaftar pada waktu ke-t dan a, adalah
error yang diperoleh dari model ARMA
(1,1) pada waktu ke-t. Berikut hasil
peramalan jangka pendek jumlah pencari
kerja di Kabupaten Banjar.

Tabel 5.
Peramalan Jangka Pendek Jumlah Pencari
Kerja
Periode ke— Forecast
61 89.055 = 90
62 95.330 = 96
63 100.583 ~ 101

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil
bahwa peramalan untuk jumlah pencari kerja
periode ke-61, yaitu pada Januari 2023
adalah sebanyak 90 orang, periode ke-62
yaitu pada Februari 2023 sebanyak 96 orang,
dan periode ke-63 yaitu pada Maret 2023
sebanyak 101 orang. Dari hasil peramalan
tersebut, terlihat bahwa dalam tiga periode
selanjutnya diduga akan terjadi peningkatan
jumlah pencari kerja terdaftar di Kabupaten
Banjar. Meningkatnya jumlah pencari kerja
terdaftar mengindikasikan bahwa masih
banyak masyarakat usia produktif yang
belum bekerja atau sedang mencari kerja
(Pamungkas et al., 2020). Hal ini mungkin
diakibatkan oleh ketidakseimbangan antara
jumlah pencari kerja terhadap lapangan kerja
yang tersedia (Sari, 2022). Menciptakan
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lapangan kerja baru dapat meningkatkan
angka  kesempatan  kerja  sehingga
diharapkan dapat mengatasi masalah
pengangguran (Novitasari & Sari, 2023).

SIMPULAN

Dalam  penelitian  ini,  dilakukan
perbandingan metode peramalan Double
Exponential Smoothing dan ARIMA
terhadap data jumlah pencari kerja terdaftar
di Kabupaten Banjar yang belum pernah
terdokumentasi sebelumnya dalam literatur.
Dari analisis yang dilakukan, diperoleh hasil
bahwa model peramalan terbaik yang dapat
digunakan untuk meramalkan jumlah
pencari kerja terdaftar di Kabupaten Banjar
adalah model ARIMA (1,0,1) atau ARMA
(1,2). Informasi dari hasil analisis statistik
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
instansi maupun pihak lain sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan
dan membuat kebijakan terkait perencanaan
serta pembentukan lapangan kerja untuk
para pencari kerja yang terdaftar di Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Banjar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait peramalan jumlah pencari
kerja yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Banjar periode
2018-2022, adapun beberapa rekomendasi
yang dapat disampaikan, antara lain
memungkinkan bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Banjar untuk menyediakan
aplikasi online terkait informasi lowongan
kerja sehingga para pencari kerja dapat
mengakses tanpa perlu datang ke dinas
terkait terutama bagi masyarakat yang
tempat tinggalnya jauh dari ibukota
Kabupaten, mengingat kondisi geografis
Kabupaten Banjar yang cukup luas. Hal ini
juga memungkinkan bagi Pemerintah
Kabupaten Banjar untuk bekerja sama
dengan para stakeholder terkait.
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dipertimbangkan untuk melakukan
dapat mengkaji aspek-aspek lainnya terkait perbandingan terhadap metode peramalan
ketenagakerjaan di Kabupaten Banjar. lain yang juga sesuai dengan karakteristik
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat data pencari kerja.
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